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 ABSTRAK 
 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran Connecting, Organizining, Reflecting, and Extending (CORE) 
Terhadap Peningkatan Keaktifan dan Pemahaman Konsep Peserta Didik Pada 
Materi Suhu dan Kalor. 
 Metode penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen dengan 
desain penelitian Non-Equivalent Control Group Design. Populasi dalam 
penelitian ini adalah peserta didik kelas XI MIPA SMA N 2 Kotabumi. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik purposive sampling dengan 
sampel kelas XI MIPA 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI MIPA 2 sebagai 
kelas kontrol. Instrumen penelitian ini adalah instrumen non tes berupa angket 
observasi untuk mengukur keaktifan peserta didik dan instrumen tes berupa soal 
pilihan jamak tiga tingkatan (Three-Tier Diagnostik Test) untuk mengukur 
pemahaman konsep peserta didik dan lembar observasi keterlaksanaan model 
pembelajaran CORE. 
Untuk mengetahui perbedaan keaktifan dan pemahaman konsep  peserta 
didik kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan uji manova. Hasil  
analisis  data  menunjukkan  nilai  sig sebesar  0,000  yang berarti  sig <  0,05 
sehingga Ha  diterima atau terdapat perbedaan keaktifan dan pemahaman konsep 
peserta didik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Pengaruh model 
pembelajaran CORE terhadap keaktifan diukur dengan nilai gain diperoleh sebesar 
0,358 kategori sedang, dan untuk pemahaman konsep sebesar 0,444 kaategori 
sedang. Hasil lembar observasi keterlaksanaan model sebesar 90% kategori 
sangat baik. 
 Hasil  uji hipotesis data dari penelitian dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh dalam menerapkan model pembelajaran Connecting, Organizining, 
Reflecting, and Extending (CORE) terhadap peningkatan keaktifan dan 
pemahaman konsep peserta didik baik diuji secara multivariate maupun sendiri-
sendiri. 
 
Kata kunci: Model pembelajaran CORE, Peningkatan Keaktifan, Pemahaman 
Konsep 
 
 
  
 
 
 MOTTO 
                        
                        
    
Artinya : “Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan 
ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu, 
supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak 
menciptakan yang demikian itu melainkan dengann hak. Dia menjelaskan tanda-
tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang mengetahui”. (QS.Yunus:5) 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan bidang dalam mempusatkan kegiatan pada 
pelaksanaan belajar mengajar (transfer ilmu). Didalam dunia pendidikan, 
dibutuhkan psikologi pendidkan sehingga dilakukan oleh pendidik agar bisa 
mengetahui peserta didiknya.1 Pendidikan merupakan proses untuk merubah, 
meningkatkan diri, serta mencari disegala aspek yang ada pada dirinya.
2
  
Kemajuan pengetahuan dan teknologi membuktikan bahwa peran pendidikan 
sangatah penting bagi banyak aspek kehidupan manusia. Teknologi 
pendidikan merupakan kajian dan pelaksanaan dalam membantu proses 
belajar dan meningkatkan kinerja dengan megelola, membangun dan 
menggunakan sumber teknologi melalui proses yang memadai.
3
 Penerapan 
pembelajaran dalam teknologi pendidikan dimaksudkan agar belajar lebih 
banyak, cepat, lebih efektif dan bermakna terhadap orang yang belajar.
4
 Hal 
ini sama dengan tujuan dan fungsi pendidikan nasional yaitu : 
Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, menjelaskan pendidikan merupakan usaha sadar dan 
                                                             
1
 Chairul Anwar, Teori-Teori Pendidikan, (Yogyakarta: IRCiSod, cet ke 1, 2017), h.13. 
2 Selviani Fitri And Rukmono Budi Utomo, “Pengaruh Model Pembelajaran Auditory , 
Intellectually , And Repetition Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep” 2, No. 2 (2016): 193–
201. 
3
 Yuberti, „Dinamika Teknologi Pendidikan‟, Lampung: Pusat Penelitian Dan Penerbitan 
Lembaga Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LP2M) IAIN Raden Intan Lampung, 
2015, 1. 
4
 Yuberti, „Peran Teknologi Pendidikan Islam‟, AKADEMIKA, Vol. 20.No. 01 Januari-
Juni (2015), 140. 
 terencana dalam mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa,dan Negara.5   
Pendidikan merupakan proses yang diperoleh manusia yang 
diperoleh manusia guna mengembangkan derajat seseorang dengan sistem 
yan lama dan berjalan seumur hidup . Perihal ini sesuai pada firman Allah 
SWT yaitu: 
                         
                            
                
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman apabila dikatakan 
kepadamu, Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis, “maka 
lapangkanlah niscaya Allah akan member kelapangan untukmu. Dan apabila 
dikatakan, “Berdirilah kamu, “maka berdirilah niscaya Allah akan 
mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. Mujadilah: 11).6 
Berdasarkan ayat diatas dijelaskan seseorang yang beriman yang 
mempunyai derajat kemuliaan dan ilmu wawasan yang makin tinggi daripada 
seseorang yang tidak mempunyai ilmu wawasan, baik di dunia maupun di 
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 akhirat.Orang-orang yang berilmu dapat kita lihat yaitu orang-orang yang 
menguasai dunia. Ilmu yang dimaksud yaitu ilmu yang bermanfaat bagi 
orang lain . 
Pemahaman konsep fisika amat dibutuhkan oleh peserta agar dapat 
menceritakan bermacam kejadian dan menyelesaikan suatu permasalahan 
teknologi di lingkungan. Dalam hal ini, ilmu fisika pula membina peserta 
didik untuk mempunyai kecerdasan dan religius padakehidupan sehari-hari. 
Fakta yang terjadi menunjukkan bahwa tidak sedikit dari peserta didik 
memiliki kemampuan yang rendah dalam memecahkan masalah-masalah 
fisika dan keterlibatan aktif dalam proses belajar mengajar. Didalam 
kurikulum 2013 peserta didik diharuskan dapat mandiri dan lebih aktif, 
sehingga proses belajar mengajar lebih kepada peserta didik (student center 
learning) bukan berpusat pada pendidik (teacher center learning).7 
Berdasarkan pra penelitian di SMA Negeri 2 Kotabumi peneliti 
melakukan wawancara pada satu orang peserta didik. Peserta didik 
mengatakan pelajaran fisika membosankan dan sangat sulit untuk dimengerti, 
hanya mendengarkan ceramah dari pendidik sehingga membuat jenuh. Ada 
beberapa peserta didik bingung dengan materi yang disampaikan. Kurang 
aktifnya peserta didik juga terlihat ketika pendidik meminta untuk 
mengerjakan soal latihan, beberapa peserta didik tidak mengerjakannya, ada 
yang bersikap tidak perduli, ada peserta didik yang berbincang dengan teman 
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 sebangkunya dan ada peserta didik yang hanya diam saja. Namun, tidak 
semua peserta didik melakukan hal tersebut, terdapat peserta didik yang 
menanyai tentang materi  tersebut, ada yang giat mengerjakan soal latihan 
yang diberikan dan ada pula yang menjelaskan materi kepada temannya yang 
tidak paham. Selama proses pembelajaran terkadang pendidik memberikan 
pertanyaan untuk membuat peserta didik aktif dapat aktif pada jalannya 
belajar mengajar. Namun tidak semua peserta didik aktif hanya beberapa 
dapat aktif pada jalannya pembelajaran tersebut. 
Peneliti juga melakukan wawancara pada guru yang mengajar fisikan 
di sekolah tersebut. Informasi yang diperoleh dari wawancara tersebut 
diperoleh bahwa sebagian besar peserta didik kelas XI MIPA memiliki nilai 
dibawah standar KKM, dimana standar KKM yang telah ditetapkan oleh 
sekolah adalah 73, sehingga jalan yang harus ditempuh oleh pendidik yaitu 
memberikan remedial hingga mencapai KKM.  
Tabel 1.1 
Hasil UTS Semester Genap 2018/2019 
No Kelompok 
 
Hasil KKM Jumlah peserta 
didik 
Hasil Rata-
Rata 
1 XI MIPA 1 73 32 71,7 
2 XI MIPA 2 73 32 65,75 
 
  Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa mayoritas peserta didik 
belum sempurna pada pembelajaran fisika, dalam hal ini dapat dikatakan nilai  
belajar peserta didik belum mendapatkan kategori ketuntasan minimum 
 (KKM) sehingga pada tabel diatas bisa dikategorikan masih rendah dalam 
pemahaman peserta didik memahami konsep pada mata pelajaran fisika.  
  Faktor yang menjadi penyebab yaitu peserta didik hanya mencatat apa 
yang ditulis pada pendidik tanpa paham konsep yang telah dipelajari dari 
materi tersebut, sehingga peserta didik jenuh dan bosan dalam mata pelajaran 
fisika.  
 Berlandaskan perolehan nilai yang telah dilaksanakan, peneliti 
menemukan permasalahan yang ada dipeserta didik mendapati kesulitan 
dalam memahami materi fisika dan peserta didik akan aktif dalam proses 
pembelajaran jika model yang digunakan menarik daya pikat peseta didik 
dalam memahami konsep pada pelajaran fisika, sehingga peneliti tertarik 
untuk menggunakan model pembelajaran CORE disebabkan disekolah 
tersebut belum pernah menggunakan model pembelajaran ini. Dari uraian 
beberapa permasalahan diatas dapat disimpulkan bahwa rendahnya 
kurangnya keaktifan dan rendahnya pemahaman konsep peserta didik pada 
mata pelajaran fisika khususnya kelas XI MIPA. Hendaknya tujuan 
pembelajaran, bisa dicapai dengan diadakan inovasi dan pembaharuan dalam 
pembelajaran, yaitu dengan model dan metode pembelajaran yang sesuai 
dengan tujuan yang akan dicapai. Model pembelajaran yang bisa diberikan 
oleh peserta didik agar membangun gagasan-gagasan matematisnya sehingga 
pembelajaran yang dilaksanakan pada kelas sangat berarti. Terdapat model 
pembelajaran yang bisa dipakai yaitu model pembelajaran CORE 
(Connecting, Organizing. Reflecting, and Extending).  
 Menurut Calfee et al, “Model pembelajaran CORE (Connecting, 
Organizing. Reflecting, and Extending) yaitu model diskusi yang bisa 
mempengaruhi perkembangan pengetahuan dan berpikir reflektif yang 
memiliki empat tahap pengajaran yaitu Connecting, Organizing. Reflecting, 
and Extending. “Calfee et al mengatakan model pembelajaran CORE yaitu 
model pembelajaran yang menginginkan peserta didik agar bisa membangun 
pengetahuaannya sendiri dengan cara menghubungkan (Connecting) dan 
mengorganisasikan (Organizing) pengetahuan baru dengan pengetahuann 
terdahulu kemudian memikirkan kembali konsep yang akan dibahas 
(Reflecting) dan menginginkan peserta didik bisa menambah pengetahuannya 
selama pembelajaran berlangsung (Extending).8 
Dari uraian di atas maka akan dilakukan suatu penelitian dengan judul 
“Pengaruh Model Pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, and 
Extending (CORE) Terhadap Peningkatan Keaktifan dan Pemahaman Konsep 
Peserta Didik Pada Materi Suhu Dan Kalor”. 
B. Identifikasi Masalah 
Adapun latar belakang masalah yang dipaparkan, maka identifikasi masalah 
pada SMA Negeri 2 Kotabumi adalah sebagai berikut: 
1. Rendahnya keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran. 
2. Rendahnya pemahaman konsep peserta didik dalam pelajaran fisika. 
3. Belum diterapkannya model pembelajaran CORE. 
C. Batasan Masalah 
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 Adapun paparan diatas, maka batasan masalah dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Penelitian dilaksanakan pada peserta didik kelas XI di SMA Negeri 2 
Kotabumi. 
2. Materi yang dipelajari adalah suhu dan kalor. 
3. Variabel yang diteliti adalah model pembelajaran CORE terhadap  
peningkatan keaktifan dan pemahaman konsep peserta didik. 
D. Rumusan Masalah 
 Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah model pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, and 
Extending (CORE) berpengaruh terhadap peningkatan keaktifan dan 
pemahaman konsep peserta didik ? 
2. Apakah model pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, and 
Extending (CORE) berpengaruh terhadap peningkatan keaktifan peserta 
didik ? 
3. Apakah model pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, and 
Extending (CORE) berpengaruh terhadap pemahaman konsep peserta 
didik ? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun paparan diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui pengaruh dari model pembelajaran CORE terhadap 
peningkatan keaktifan dan pemahaman konsep peserta didik. 
 b. Untuk mengetahui pengaruh dari model pembelajaran CORE terhadap 
peningkatan keaktifan peserta didik. 
c. Untuk mengetahui pengaruh dari model pembelajaran CORE terhadap 
peningkatan pemahaman konsep peserta didik. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun tujuan penelitian pada uraian di atas, maka penelitian ini diharapkan 
bermanfaat sebagai berikut: 
a. Secara Teoritis 
Penelitian ini berguna untuk menambah keilmuan pada aspek pendidikan 
terkhusus mengenai pengaruh model pembelajaran CORE terhadap 
peningkatan keaktifan dan pemahaman konsep peserta didik. 
b. Secara Praktis 
1) Bagi peneliti 
Memperluas wawasan tentang penerapan model pembelajaran CORE 
terhadap peningkatan keaktifan dan pemahaman konsep peserta didik. 
2) Bagi Peserta Didik: 
Pada penelitian ini peneliti mengharapkan bisa memberikan 
pengalaman baru terhadap peningkatan keaktifan dan pemahaman 
konsep peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran. 
3) Manfaat bagi guru 
Pada penelitian ini peneliti mengharapkan bisa memberi suatu 
sumbangan bagi guru fisika di sekolah selama memilih model 
pembelajaran yang tepat dengan materi yang disampaikan. 
  
 
4) Manfaat bagi sekolah 
Sebagai masukan dalam peningkatan kualitas pembelajaran fisika 
dengan memberikan variasi model pembelajaran dalam proses 
pembelajaran di sekolah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Kajian Teori 
1. Pengertian Pembelajaran 
  Belajar merupakan sebuah proses yang kompleks yang didalamnya 
terkandung beberapa aspek. Aspek-aspek tersebut meliputi, bertambahnya 
jumlah pengetahuan, adanya kemampuan mengingat dan mereproduksi, ada 
penerapan pengetahuan, menyimpulkan makna, menafsirkan dan 
mengkaitkannya dengan realitas dan adanya perubahan sebagai pribadi.
9
 
  Pembelajaran tidak harus diberikan oleh seorang guru, karena 
kegiatan itu dapat diberikan oleh perancang dan pengembang sumber belajar. 
Pembelajaran yang dimaksudkan untuk menghasilkan belajar, situasi 
eksternal harus dirancang sedemikian rupa untuk mengaktifkan, mendukung 
dan mempertahankan proses internal yang terdapat dalam setiap peristiwa 
belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar 
peserta didik dapat mengembangkan potensi dirinya, sehingga pada akhirnya 
peserta didik dapat memiliki sikap positif, mengembangkan kecerdasan 
intelektual dan mengembangkan keterampilannya.
10
 
2. Model Pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, and Extending 
(CORE)  
                                                             
9
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 a. Pengertian Model Pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, and 
Extending (CORE) 
Model pembelajaran merupakan suatu pola umum perilaku 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang terdiri atas berbagai 
komponen yang saling berhubungan satu sama lain. Komponen tersebut 
meliputi: tujuan, materi, metode, dan evaluasi. Keempat komponen tersebut 
harus diperhatikan oleh pendidik dalam memilih dan menentukan model-
model pembelajaran yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran.11  
Menurut Arends, model pembelajaran mengacu pada pendekatan 
yang digunakan termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-
tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan 
pengelolaan kelas. Model pembelajaran dapat di definisikan sebagai kerangka 
konseptual yang melukiskan prosedur sistematis dan mengorganisasikan 
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar.12 Joyce mengungkapkan 
bahwa “Earch model guides us as we design instruction to helf student 
achieve various objectis”.13 Artinya, setiap model mengarahkan kita dalam 
merancang pembelajaran untuk membantu peserta didik mencapai tujuan 
pembelajaran. 
CORE merupakan singkatan dari empat kata yang memiliki fungsi 
dalam proses pembelajaran, yaitu Connecting, Organizing, Reflecting, dan 
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 Extending.14 Model pembelajaran CORE adalah model pembelajaran yang 
dapat digunakan untuk mengaktifkan peserta didik dalam membangun 
pengetahuannya sendiri. 15  Calfee et al. mengungkapkan bahwa model 
pembelajaran CORE adalah model pembelajaran yang menggunakan metode 
diskusi yang dapat mempengaruhi perkembangan pengetahuan dan berpikir 
reflektif dengan melibatkan peserta didik yang memiliki empat tahapan 
pengajaran yaitu, Connecting, Organizing, Reflecting, dan Extending, peserta 
didik diharapkan untuk dapat mengkontruksi pengetahuannya sendiri dengan 
cara menghubungkan (Connecting) dan mengorganisasikan (Organizing) 
pengetahuan baru dengan pengetahuan lama kemudian memikirkan kembali 
konsep yang sedang dipelajari (Reflecting) serta diharapkan peserta didik 
dapat memperluas pengetahuan mereka selama proses belajar mengajar 
berlangsung (Extending).16 
Berdasarkan pendapat diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa 
model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, dan 
Extending) adalah model pembelajaran yang mengharapkan peserta didik 
untuk dapat mengkontruksi pengetahuannya sendiri dengan cara 
menghubungkan dan mengorganisasikan pengetahuan baru dengan 
pengetahuan lama kemudian memikirkan kembali konsep yang sedang 
dipelajari serta diharapkan peserta didik dapat memperluas pengetahuan 
mereka selama proses belajar mengajar berlangsung. Dalam model ini peserta 
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 didik dilatih untuk aktif dalam belajar, serta melatih daya pikir kritis peserta 
didik terhadap suatu masalah, dan memberikan peserta didik pembelajaran 
yang bermakna. 
b. Langkah-langkah Model Connecting, Organizing, Reflecting and 
Extending (CORE) 
Menurut Ngalimun model CORE memiliki sintaks (Connecting) 
mengkoneksi informasi lama-baru dan antar konsep, (Organizing) organisasi 
ide untuk memahami materi, (Reflecting) memikirkan kembali, mendalami 
dan menggali, (Extending) mengembangkan, memperluas, menggunakan dan 
menemukan.17 Adapun penjelasan dari tahapan model pembelajararan CORE 
adalah sebagai berikut : 
a. Connecting 
Connect menurut bahasa yaitu menyambungkan, menghubungkan, 
dan mengaitkan.18 Connecting yaitu kegiatan menghubungkan informasi 
lama dengan informasi baru atau antar konsep. Pada langkah ini peserta 
didik diajak untuk dapat menghubungkan konsep yang telah dipelajari 
dipertemuan lalu dengan konsep baru yang akan dipelajari, dengan cara 
memberikan pertanyaan-pertanyaan tentang konsep pembelajaran yang 
lalu. 
Katz dan Nirula menyatakan bahwa dengan Connecting, sebuah 
konsep dapat dihubungkan dengan konsep lain dalam diskusi kelas, 
dimana konsep yang diajarkan dihubungkan dengan apa yang telah 
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 diketahui sebelumnya oleh peserta didik. Agar peserta didik berperan 
dalam diskusi, maka harus mengingat dan menggunakan konsep yang 
dimiliki untuk menghubungkan dan menyusun ide-ide. Connecting erat 
keterkaitannya dengan belajar bermakna. Menurut Ausabel, belajar 
bermakna merupakan proses mengaittkan informasi atau materi baru 
dengan konsep-konsep yang telah ada dalam struktur kognitif seseorang. 
Struktur kognitif dimaknai oleh Ausabel sebagai fakta-fakta, konsep-
konsep dan generalisasi-generalisasi yang telah dipelajari dan diingat oleh 
peserta didik. Dengan belajar bermakna, ingatan peserta didik menjadi 
kuat dan transfer belajar mudah dicapai. 
b. Organizing 
Organize menurut bahasa yaitu mengatur, mengorganisir, 
mengorganisasikan, mengadakan dan mempersiapkan. 19  Pada tahap ini 
peserta didik mengorganisasikan ide-ide untuk memahami materi. 
Kegiatan ini dapat melatih kemampuan peserta didik untuk dapat 
mengorganisasikan dan mengelola informasi yang telah dimilikinya. 
Untuk dapat mengorganisasikan informasi-informasi yang diperolehnya, 
setiap peserta didik dapat bertukar pendapat dalam kelompoknya. 
Mengorganisasikan informasi-informasi yang diperolehnya seperti konsep 
apa yang telah diketahui, konsep apa yang dicari, dan keterkaitan antar 
konsep apa saja yang ditemukan pada tahap connecting untuk dapat 
membangun pengetahuannya sendiri. 
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 c. Reflecting  
Reflect menurut bahasa yaitu membayangkan, mencerminkan, 
memantulkan dan menggambarkan. 20  Sagala mengungkapkan refleksi 
adalah cara berpikir ke belakang tentang apa yang sudah dilakukan dalam 
hal belajar di masa lalu. 21  Reflecting merupakan kegiatan memikirkan 
kembali informasi yang sudah didapat. Pada tahap ini peserta didik 
memikirkan kembali informasi yang sudah didapat dan dipahaminya pada 
tahap organizing. Dalam kegiatan diskusi, peserta didik diberi kesempatan 
untuk memikirkan kembali apakah hasil diskusi atau hasil kerja 
kelompoknya pada tahap organizing sudah benar atau masih terdapat 
kesalahan yang perlu diperbaiki. 
Dalam tahapan pembelajaran ini peserta didik mengedepankan 
apa yang baru dipelajari sebagai pengetahuan baru yang merupakan 
pengayaan atau revisi dari pengetahuan sebelumnya. Peserta didik dapat 
menyimpulkan tentang apa yang mereka peroleh dari pembelajaran 
sehingga proses ini akan terlihat dari kemampuan peserta didik dalam 
menjelaskan informasi dari mereka peroleh dan akan terlihat bahwa tidak 
setiap peserta didik memiliki kemampuan yang sama. 
d. Extending  
Extend menurut bahasa yaitu memperluas, menyampaikan, 
memperpanjang.22 Extending merupakan tahap dimana peserta didik dapat 
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 memperluas pengetahuan mereka tentang apa yang sudah diperoleh selama 
proses belajar mengajar berlangsung. Perluasan peengetahuan dapat 
dilakukan dengan cara menggunakan konsep yang telah didapat kedalam 
situasi baru atau konteks berbeda sebagai aplikasi konsep yang dipelajari, 
baik dari suatu konsep ke konsep lain, bidang ilmu lain, maupun kedalam 
kehidupan sehari-hari. Dalam kegiatan berdiskusi peserta didik diharapkan 
untuk dapat memperluas pengetahuannya dengan cara mengerjakan soal-
soal yang berhubungan dengan konsep yang dipelajari tetapi dalam situasi 
baru atau konteks yang berbeda. Berikut dapat disimpulkan sintaks dengan 
model CORE adalah : 
1. Connecting, adalah tahap dimana peserta didik diajak untuk 
menghubungkan pengetahuan baru yang akan dipelajari dengan 
pengetahuan terdahulu, dengan cara memberikan peserta didik 
pertanyaan-pertanyaan untuk membangun ide-ide peserta didik 
mengenai materi yang akan disampaikan. 
2. Organizing, adalah ketika peserta didik diharapkan dapat 
mengorganisasikan pengetahuannya untuk menyelesaikan soal-soal 
yang diberikan oleh pendidik. 
3. Reflecting, adalah tahap dimana peserta didik dapat menjelaskan 
kembali pengetahuan yang telah mereka peroleh. 
4. Extending, adalah tahap peserta didik dapat memperluas pengetahuan 
mereka yang sudah dipelajari kemudian mengaplikasikannya kedalam 
 masalah yang lebih lanjut yaitu soal-soal yang sejenis dengan tingkat 
kesulitan yang beragam.23 
Adapun langkah-langkah model CORE yaitu : 
1. Membuka pelajaran dengan kegiatan yang menarik peserta didik misalnya 
dengan bercerita yang berkaitan dengan materi yang akan diajarkan, 
misalnya mengenai ilmuwan yang menemukan rumus materi tersebut. 
2. Penyampaian konsep lama yang akan dihubungkan dengan konsep baru 
oleh guru kepada peserta didik (Connecting). 
3. Pengorganisasian ide-ide untuk memahami materi yang dilakukan oleh 
peserta didik dengan bimbingan guru (Organizing). 
4. Pembagian kelompok secara heterogen (campuran antara yang pandai, 
sedang, dan  kurang), terdiri dari 4-5 orang. 
5. Memikirkan kembali, mendalami, dan menggali informasi yang sudah 
didapat dan dilaksanakan dalam kegiatan belajar kelompok peserta didik 
(Reflecting). 
6. Pengembangan, memperluas, menggunakan, dan menemukan, melalui 
tugas individu dengan mengerjakan tugas (Extending).24 
c. Kelebihan dan Kekurangan Model CORE 
Adapun kelebihan dan kekurangan model CORE adalah sebagai berikut: 
1) Kelebihan Model CORE 
a) Mengembangkan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran. 
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 b) Mengembangkan dan melatih daya ingat peserta didik tentang suatu 
konsep dalam materi pembelajaran. 
c) Mengembangkan daya berpikir kritis sekaligus mengembangkan 
keterampilan pemecahan suatu masalah. 
d) Memberikan pengalaman belajar kepada peserta didik karena mereka 
banyak berperan aktif sehingga pembelajaran menjadi bermakna. 
2) Kekurangan Model CORE 
a) Membutuhkan persiapan matang dari pendidik untuk menggunakan 
model CORE. 
b) Memerlukan banyak waktu. 
c) Jika peserta didik tidak kritis, proses pembelajaran tidak dapat berjalan 
dengan lancar. 
d) Tidak semua materi pelajaran dapat menggunakan model ini.25 
3. Keaktifan 
Aktif menurut kamus besar bahasa Indonesia berarti giat (bekerja atau 
berusaha), sedangkan keaktifan diartikan sebagai hal atau keadaan dimana 
peserta didik dapat aktif. Menurut Moh User Usman cara yang dapat 
dilakukan pendidik untk memperbaiki keterlibatan peserta didik antara lain 
sebagai berikut: 
a. Tingkatkan persepsi peserta didik secara aktif dalam kegiatan belajar 
mengajar yang membuat respon yang aktif dari peserta didik. 
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 b. Masa transisi antara kegiatan dalam mengajar hendaknya dilakukan secara 
cepat dan luwes. 
c. Berikan pengajaran yang jelas dan tepat sesuai dengan tujuan mengajar 
yang akan dicapai. 
d. Usahakan agar pengajaran dapat lebih memacu minat peserta didik.26 
Keaktifan peserta didik selama proses belajar mengajar merupakan 
salah satu indikator adanya keinginan atau motivasi peserta didik untuk 
belajar. Peserta didik dikatakan memiliki keaktifan apabila ditemukan ciri-ciri 
perilaku seperti sering bertanya kepada pendidik maupun menjawab 
pertanyaan, senang diberi tugas belajar, dan lain sebagainya. Seorang pakar 
pendidikan Trinandita bahwa hal yang paling mendasar yang dituntut dalamm 
proses pembelajaran adalah keaktifan peserta didik. Keaktifan peserta didik 
dalam proses pembelajaran akan menyebabkan interaksi yang tinggi antara 
pendidik dan peserta didik ataupun peserta didik dengan peserta didik lainnya. 
Hal ini akan mengakibatkan suasana kelas menjadi segar dan kondusif, 
dimana masing-masing peserta didik dapat melibatkan kemampuan 
semaksiaml mungkin. Aktivitas yang timbul dari peserta didik akan 
mengakibatkan pula terbentuknya pengetahuan dan keterampilan yang akan 
mengarah pada peningkatan prestasi. 
Salah satu penilaian proses pembelajaran adalah melihat sejauh mana 
keaktifan peserta didik dalam mengikuti proses belajar mengajar. Keaktifan 
peserta didik dapat dilihat dalam hal: 
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 1) Turut serta dalam melaksanakan tugas belajar. 
2) Terlibat dalam pemecahan masalah. 
3) Bertanya kepada peserta didik lain atau guru apabila tidak memahami 
persoalan yang dihadapinya. 
4) Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk pemecahan 
masalah. 
5) Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru. 
6) Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya. 
7) Melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah sejenis. 
8) Kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang telah diperolehnya 
dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang dihadapinya.27 
4. Pemahaman Konsep 
Kemampuan terhadap konsep merupakan bagian yang terpenting 
dalam proses pembelajaran dan memecahkan masalah, baik dalam proses 
belajar itu sendiri maupun dalam lingkungan keseharian. 
Pemahaman menurut bloom diartikan sebagai kemampuan untuk 
menyerap arti dari materi atau bahan yang dipelajari. Pemahaman menurut 
bloom adalah seberapa besar peserta didik mampu menerima, menyerap, dan 
memahami pelajaran yang diberikan oleh pendidik kepada peserta didik, atau 
sejauh mana peserta didik dapat memahami serta mengerti apa yang dibaca, 
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 dilihat, dialami, atau dirasakan berupa hasil penelitian atau observasi langsung 
yang dilakukan.28  
Pemahaman konsep bagian terpenting dalam proses pembelajaran serta 
menguasai materi dalam bentuk teori, rumus, maupun grafik yang diubah 
dalam bentuk lebih mudah dipahami. 29 Pemahaman konsep menjadi modal 
yang sangat penting dalam memecahkan masalah karena dalam memecahkan 
masalah dibutuhkan penguasaan konsep yang mendasari permasalahan 
tersebut,30 selain itu pemahaman konsep merupakan kunci keberhasilan dalam 
mempelajari sains khususnya Fisika, sehingga tidak harus menghafal rumus 
tetapi cukup dengan memahami konsepnya.31  
Depdiknas menyatakan bahwa, pemahaman konsep merupakan salah 
satu kecakapan atau kemahiran yang diharapkan dapat tercapai dalam 
pembelajaran yaitu dengan menunjukkan pemahaman konsep yang 
dipelajarinya, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan 
konsep secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah. 
Menurut Anderson, peserta didik dikatakan memiliki kemampuan pemahaman 
jika peserta didik tersebut mampu mengkontruksi makna dari pesan-pesan 
yang timbul dalam pengajaran seperti komunikasi lisan tulis,dan grafik. 
Peserta didik dikatakan memahami suatu konsep, ketika membangun 
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 hubungan antara pengetahuan baru yang diperoleh dan pengetahuan 
sebelumnya. Pemahaman terhadap suatu masalah merupakan bagian dari 
pemecahan masalah. 
Menurut Depdiknas diuraikan bahwa indikator peserta didik dalam 
memahami konsep adalah: 
1) Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari. 
2) Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya 
persyaratan yang membentuk konsep tersebut. 
3) Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep. 
4) Menerapkan konsep secara logis. 
5) Memberikan contoh. 
6) Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk (tabel, grafik, gambar). 
7) Mengaitkan berbagai konsep. 
8) Mengembangkan syarat cukup suatu konsep.32 
  Anderson dan Krathwohl membagi tujuh proses-proses kognitif 
dalam kategori memahami yang meliputi menafsirkan, mencontohkan, 
mengklasifikasikan, merangkum, menarik inferensi, membandingkan, dan 
menjelaskan. 
a.  Menafsirkan (interpreting) 
Indikator menafsirkan tercapai apabila peserta didik dapat 
mengubah informasi dari satu bentuk ke bentuk lainnya, seperti 
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 mengubah kata-kata atau konsep menjadi suatu persamaan, mengubah 
kata-kata kedalam bentuk gambar, grafik, dan sebaliknya. 
b. Mencontohkan (exemplifying)  
 Proses kognitif mencontohkan terjadi manakala peserta didik 
memberikan contoh tentang konsep atau prinsip umum bisa juga berarti 
mengilustrasikan dan memberi contoh terhadap konsep yang telah 
dipelajari. 
c. Mengklasifikasikan (classifying) 
Mengklasifikasikan bisa juga disebut mengelompokkan atau 
mengkategorikan. Indikasi tercapainya proses kognitif 
mengklasifikasikan terjadi apabila peserta didik mampu mengetahui 
sesuatu seperti contoh maupun peristiwa termasuk kedalam suatu kategori 
tertentu, seperti konsep, prinsip atau hukum tertentu. 
d. Merangkum (summarizing) 
Merangkum bisa disebut juga sebagai kegiatan menggeneralisasi 
dan mengabstraksi. Peserta didik dianggap mampu merangkum apabila ia 
mampu mengemukakan satu atau lebih kalimat yang merepresentasikan 
informasi yang diterima atau mengabstraksikan sebuah tema tertentu. 
e. Menarik Inferensi (inferring) 
Proses kognitif menarik inferensi menyertakan proses menemukan 
pola dalam sejumlah contoh. Proses ini cukup dekat dengan kegiatan 
menyimpulkan. Peserta didik dikatakan bisa menarik inferensi apabila 
mampu mengabstraksi sebuah konsep atau prinsip yang menerangkan 
 contoh-contoh atau kejadian-kejadian dengan mencermati cirri-cirinya 
serta mampu menarik hubungan diantara ciri-ciri dari rangkaian contoh-
contoh atau kejadian-kejadian tersebut. 
f. Membandingkan (comparing) 
Membandingkan dikenal juga dengan nama lain mengontraskan, 
memetakan, dan mencocokkan. Proses kognitif membandingkan 
melibatkan proses mendeteksi persamaan dan perbedaan antara dua atau 
lebih objek, peristiwa, ide, masalah, atau situasi, seperti menentukan 
bagaimana suatu peristiwa terkenal menyerupai peristiwa yang kurang 
terkenal. Membandingkan bisa berupa pencarian korespondensi atau 
pasangan satu-satu suatu objek.  
g. Menjelaskan (explaining) 
Menjelaskan bisa disebut juga dengan membuat model. Proses 
kognitif menjelasakan berlangsung ketika peserta didik dapat membuat 
dan menggunakan model sebab-akibat dalam sebuah sistem. 
Faktor pemicu rendahnya pemahaman konsep adalah peserta didik 
tidak diberi praktek yang cukup untuk menyelesaikan masalah pembelajaran 
pada masa lampau. Peserta didik menjadi tidak terbiasa menghubungkan 
pengetahuan yang baru didapat. Peserta didik juga kesulitan dalam memilah 
pengetahuan yang diperlukan dalam operasi pemecahan masalah 
 pembelajaran. Hasilnya peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami 
konsep yang diajarkan.33 
5. Materi Suhu dan Kalor 
a. Suhu 
Suhu merupakan derajat panas atau dingin suatu benda, alat untuk 
mengukur suhu adalah thermometer. Terdapat 4 macam skala dalam 
pengukuran suhu yaitu Celcius, Reamur, Fahreinheit dan Kelvin.34 
 
     Gambar 2.1 Perbandingan Suhu 
     (sumber:Http:/www.google.co.id) 
Untuk skala Kelvin disebut juga sebagai suhu mutlak (absolute) 
sehingga digunakan sebagai satuan internasional (SI) untuk mengukur 
suhu. Hubungan dari keempat skala tersebut adalah sebagai berikut: 
  = 
 
 
   = 
 
 
 (F-32) = K-273 = 5:9:4:5 
Dalam suhu terdapat standar suhu diantara yaitu: 
1) Titik tetap atas yaitu suhu uap diatas air yang sedang mendidih pada 
tekanan 1 atm dan ditandai dengan angka 100. Alasan tekanan 1 atm 
karena titik didih air sangat dipengaruhi oleh tekanan udara diatas 
permukaan air. 
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 2) Titik tetap bawah yaitu titik lebur es murni dan ditandai dengan angka 
0. Alasan es murni merupakan titik lebur rendah karena 
ketidakmurnian es yang sudah tercampur dengan garam menyebabkan 
titik lebur es lebih rendah (dibawah 0). 
b. Pemuaian 
Dikatakan sebuah benda memuai jika benda didinginkan, getaran-
getaran partikel lebih lemah, dan partikel-partikel saling mendekat 
sehingga benda akan menyusut. 
1) Pemuaian panjang 
 
             Gambar 2.2 kabel listrik yang terpasang kendur 
                                     (sumber:Http:/www.google.co.id) 
  Memanaskan sebuah logam yang berbeda-beda 
(Alumunium, tembaga dan besi) secara bersamaan, walaupun ketiga 
batang yang panjang awalnya sama ini mengalami kenaikan suhu 
yang sama, namun pertambahan panjangnya berbeda. Perbedaan 
tersebut disebabkan oleh perbedaan koefisien muai panjang yang 
didefinisikan sebagai berikut: 
Koefisien muai panjang (  ) suatu bahan adalah 
perbandingan antara pertambahan panjang ( L) terhadap panjang 
awal benda (Lo) per satuan dan kenaikan suhu ( T). 
Pemuaian panjang  L =   Lo  T dimana  L = Lt-Lo,  T = T-To 
 Keterangan:  L = pertambahan panjang benda (m) 
               = koefisien muai panjang (     atau     ) 
Lo  = panjang mula-mula benda (m) 
 T = perubahan suhu benda ( C) 
2) Pemuaian Luas 
           
                   Gambar 2.3 pemuaian pada kaca jendela 
                      (sumber:Http:/www.google.co.id) 
Pemuaian luas yaitu jika benda padat berbentuk persegi 
panjang dipanaskan, terjadi pemuaian dalam arah memanjang dan 
melebur. Koefisien muai luas (   suatu bahan adalah perbandingan 
antara pertambahan luas benda (    terhadap luas awal benda (Ao) 
per satuan kenaikan suhu (   . 
Pemuaian luas    =   Ao    ,    = A- Ao ,    = T-To 
Dimana   adalah 2  
           Keterangan:    = pertambahan luas benda (m2) 
     = koefisien muai luas (     atau     ) 
           Ao = luas mula-mula benda (m
2
) 
   = perubahan suhu benda (    
 
 
 
 
3) Pemuaian Volume 
Pemuaian volume yaitu jika benda padat berbentuk balok 
dipanaskan, maka akan terjadi pemuaian dalam arah memanjang, 
melebar dan meninggi. Koefisien muai volume ( ) suatu bahan adalah 
 perbandingan antara pertambahan volume ( V) terhadap volume awal 
benda (Vo) per satuan kenaikan suhu (   . 
Pemuaian volume   V =   Vo    
Dimana   adalah 3  
Keterangan:  V = pertambahan volume benda (m3) 
   = koefisien muai volume (     atau     ) 
 Vo = volume mula-mula benda (m
3
) 
 T  = perubahan suhu benda (    
4) Pemuaian Gas 
 
   Gambar 2.4 Pemuaian gas pada balon udara 
          (sumber:Http:/www.google.co.id) 
Persamaan pemuaian gas: 
    
  
 = : 
    
  
 
Keterangan: P = Tekanan (pascal) 
 V = Volume (m
3
) 
  T = Suhu mutlak (K) 
c. Perubahan wujud zat 
 Jika es dipanasi (diberi kalor) beberapa waktu kemudian es 
berubah wujud menjadi cair, dan selanjutnya air berubah wujud uap, 
demikian pula jika uap air didinginkan. Beberapa waktu kemudian uap 
berubah menjadi air dan air berubah menjadi es. Perubahan wujud zat 
diantaranya:   
  
Gambar 2.5 perubahan wujud zat 
(sumber:Http:/www.google.co.id) 
Keterangan: 
1. Mencair adalah perubahan wujud dari padat menjadi cair. 
2. Membeku adalah perubahan wujud dari cair menjadi padat. 
3. Menguap adalah perubahan wujud dari cair menjadi gas. 
4. Mengembun adalah perubahan wujud dari gas menjadi cair. 
5. Mengkristal adalah perubahan wujud dari gas ke padat. 
6. Menyublim adalah perubahan wujud dari padat langsung menjadi gas 
(tanpa melalui wujud cair) 
d. Kalor dan perpindahan kalor 
Kalor adalah energi yang berpindah dari benda yang suhunya lebih 
tinggi kebenda yang suhunya lebih rendah ketika kedua benda saling 
bersentuhan. 
Kalor jenis (c) didefinisikan sebagai kalor yang diperlukan untuk 
menaikan suhu 1 kg suatu zat sebesar 1 K atau 1   , ternyata 
memanaskan air 1 kg dengan kenaikan suhu 1    memerlukan kalor 
hampir 5 kali dari panas 1 kg alumunium dengan kenaikan suhu yang 
sama. Jadi, selain faktor m dan     kalor Q juga bergantung pada jenis zat 
c kalor yang dibebaskan/diserap dapat dirumuskan sebagai berikut: 
 Kalor jenis   c = 
 
   
 
  Kapasitas kalor (C) adalah banyaknya kalor yang dibutuhkan 
untuk menaikan suhu sebuah benda sebesar satu derajat dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
Kapasitas kalor C = 
 
  
  
Berdasarkan definisi diatas, besar kalor Q yang dibutuhkan untuk 
merubah suhu suatu zat tertentu sebanding dengan massa m zat tersebut 
dan perubahan suhu  T dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Persamaan kalor Q = m c  T 
Dimana: Q = kalor (Joule) 
    m = massa benda (kg) 
    c  = kalor jenis (J/kg°C atau kkal/kg C  
  ∆T = perubahan suhu benda (K) 
Prinsip kekekalan energi yaitu ketika bagian-bagian yang berbeda 
dari sistem yang terisolasi berada pada temperatur yang berbeda, kalor 
akan mengalir dari bagian yang suhu lebih tinggi menuju suhu yang lebih 
rendah. Jika sistem terisolasi seluruhnya maka tidak ada energi yang 
mengalir kedalam maupun keluar. Jadi, kalor yang dilepaskan atau yang 
hilang (Qlepas) sama dengan kalor yang diterima (Qterima).
35 
Persamaan Asas Black  Qlepas = Qterima 
e. Perpindahan kalor36 
1) Perpindahan kalor secara konduksi 
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 Konduksi adalah perpindahan kalor dari satu tempat ke tempat 
lain melalui suatu benda. Akan tetapi, selama kalor berpindah tidak 
ada bagian benda maupun atom atau molekul penyusun benda yang 
ikut berpindah. Seperti pada gambar dibawah ini ketika mengaduk 
kopi yang panas maka logam tersebut akan panas dan tangan kita pun 
ikut merasakan panas. 
 
  Gambar 2.6 Perpindahan kalor secara konduksi dengan mengaduk kopi 
         (sumber:Http:/www.google.co.id) 
 Faktor yang mempengaruhi laju kalor secara konduksi, laju 
konduksi kalor melalui sebuah dinding bergantung pada 4 besaran 
yaitu: 
Suhu yang berbeda diantara kedua benda, semakin besar beda suhu 
maka semakin cepat perpindahan kalor. 
1) Ketebalan dinding L, semakin tebal dinding maka semakin 
lambat pula perpindahan kalor. 
2) Luas penampang A, semakin besar luas permukaan maka 
semakin cepat perpindahan kalor. 
3) Konduktivitas termal zat k, merupakan ukuran kemampuan zat 
menghantarkan kalor, semakin besar nilai k maka semakin cepat 
perpindahan kalornya. 
  Berdasarkan penjelasan diatas banyaknya kalor Q yang 
melalui dinding selama selang waktu t dinyatakan dengan persamaan 
berikut: 
Laju konduksi kalor Q = KA 
    
 
 d 
Keterangan: Q = kalor yang dirambatkan perdetik (J/s) 
      Tt = suhu satu ujung benda (suhu tinggi) 
      Tr = suhu benda lainnya (suhu rendah) 
K = konduktivitas panas (J/K.    
           A = luas penampang benda (m
2
) 
           L = panjang benda (m) 
2) Perpindahan kalor secara konveksi 
Konveksi adalah perpindahan panas melalui aliran yang zat 
perantaranya ikut berpindah. Contohnya ketika sedang memasak air 
dan mendidih maka bagian air yang menerima panas adalah bagian 
yang bersentuhan dengan panci khususnya bagian dasar panci. 
Namun lama kelamaan seluruh air menjadi panas karena adanya 
aliran molekul air dari bawah keatas. Aliran tersebut mendesak air 
dingin bagian atas untuk turun sehingga mengalami pemanasan. 
 
  Gambar 2.7 Perpindahan kalor secara konveksi ketika air mendidih 
    (sumber:Http:/www.google.co.id) 
 
 
Konveksi terbagi menjadi 2 jenis yaitu : 
a) Konveksi alami yaitu pergerakan fluida terjadi akibat 
perbedaan massa jenis. Bagian fluida yang diberi panas akan 
 memuai dan massa jenisnya menjadi lebih kecil sehingga 
bergerak keatas, tempatnya digantikan oleh bagian fluida 
dingin yang jatuh kebawah karena massa jenisnya lebih besar. 
b) Konveksi paksa yaitu fluida yang dipanasi langsung diarahkan 
ketujuaannya oleh sebuah peniup, seperti sistem pada mobil 
dan pengering rambut. 
Laju kalor konveksi  
 
 
 = hA   
Keterangan : Q = kalor (J/K   
           A = luas permukaan benda 
            = perubahan suhu (K) 
           h = koefisien konveksi 
3) Perpindahan kalor secara radiasi 
Radiasi adalah perpindahan kalor tanpa melalui zat 
perantara. Udara merupakan penghantar kalor yang baik, ketika 
berada di dekat api unggun maka dalam sekejap kita akan merasakan 
panas. Hal ini disebabkan oleh kalor merambat melalui radiasi.  
   
Gambar 2.8 Perpindahan kalor secara radiasi pada api unggun 
  (sumber:Http:/www.google.co.id) 
 
Joseph Stefan melakukan pengukuran daya total yang 
dipancarkan benda hitam sempurna. Dia menyatakan bahwa daya 
total itu sebanding dengan pangkat 4 suhu mutlaknya. Lima tahun 
kemudian Ludwig Boltzmann menyatakan hubungan yang sama 
sehingga persamaan yang didapat dari hubungan tersebut dengan 
 Hukum Stefan-Boltzmann yaitu “Energi yang dipancarkan oleh suatu 
permukaan hitam dalam bentuk radiasi kalor tiap satuan Q/t 
sebanding dengan luas permukaan A dan sebanding dengan pangkat 
4 suhu mutlak permukaan (T
4
). 
Laju radiasi 
 
 
 =     4 = 5,67 x 10-8 W/m2K4. 
Allah berfirman dalam QS. Yunus ayat 5 
                     
                    
               
 
  Artinya: “Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan 
bulan bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-
tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui 
bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan 
yang demikian itu melainkan dengann hak. Dia menjelaskan 
tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang 
mengetahui. 
  Dari ayat diatas dapat diambil kesimpulannya bahwa 
matahari memancarkan sinarnya, sedangkan antara matahari 
dengan bumi adalah ruang hampa udara sehingga tidak menutup 
kemungkinan bahwa energi kalor dapat sampai kebumi tanpa 
melalui zat perantara, peristiwa tersebut merupakan dari 
perpindahan kalor secara radiasi.  
B. Penelitian Relevan 
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran CORE dapat 
memberikan pengaruh yang cukup signifikan dalam hasil belajar yang 
 diterapkan di kelas eksperimen didapatkan nilai rata-rata 80,96 sedangkan 
pada kelas kontrol nilai rata-rata 72,26.37 
2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar kognitif, hasil belajar 
afektif, dan hasil belajar psikomotorik saat diterapkannya model 
pembelajaran CORE berada pada kategori sangat tinggi atau peserta didik 
mendapatka hasil diatas KKM yang diisyaratkan.38 
3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meningkatnya keaktifan peserta 
didik dari siklus sebelum pembelajaran (0%), siklus I (21,01%), siklus II 
(30,56%), dan siklus III (50,46%) dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD.39 
4. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman konsep pada kelas 
yang mennggunakan model pembelajaran ARIAS lebih baik 
dibandingkan dengan kelas kontrol.40 
5. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran generative 
dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta didik dibandingkan 
dengan model pembelajaran konvensional.41 
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 Pratiwi Mailisa and others, „Pengaruh Penerapan Bahan Ajar Terintegrasi Nilai-Nilai 
Karakter Dalam Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Core Pada Materi Usaha Energi Dan 
Getaran Harmonis Sederhana Terhadap Kompetensi Siswa Kelas XI SMA N 1 Tarusan‟, Pillar of 
Physics Education, 9.April (2017), 145–52. 
38
 Reza Muizaddin and others, „Model Pembelajaran Core Sebagai Sarana Dalam 
Meningkatan Hasil Belajar Siswa CORE Learning Model for Improving Student Learning 
Outcomes‟, Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran, 1.1 (2016), 235–43. 
39
 Fitria Khasanah, „Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Melalui Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe STAD (Students Teams Achievement Division)‟, Jurnal Ilmiah, Fakultas 
Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, 18.2 (2016), 48–57. 
40
 Idham Kholid Antomi Saregar, Anis Marlina, „Efektivitas Model Pembelajaran ARIAS 
Ditinjau Dari Sikap Ilmiah: Dampak Terhadap Pemahaman Konsep Fluida Statis‟, Jurnal Ilmiah 
PendidikanFisikaAl-Biruni,06.2 (2017), 255–63 <https://doi.org/10.24042/jipfalbiruni.v6i2.2181>. 
 Berdasarkan beberapa penelitian yang relevan tersebut, dapat 
diketahui bahwa keaktifan dan pemahaman konsep peserta didik sangat 
penting dalam pembelajaran fisika yang ditunjukkan dengan hasil belajar 
peserta tersebut sehingga keaktifan dan pemahaman konsep yang baik akan 
menghasilkan hasil belajar peserta didik yang tinggi. 
C. Kerangka Berfikir 
Dalam peneliitian ini peneliti melakukan penelitian dengan 
menggunakan model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, 
Reflecting, and Extending). Model pembelajaran CORE adalah model 
pembelajaran menggunakan metode diskusi yang dapat mempengaruhi 
perkembangan pengetahuan dan berpikir reflektif dengan melibatkan peserta 
didik. Setelah model pembelajaran CORE diterapkan maka diadakan evaluasi 
berupa pretest dan posttest. Untuk mengetahui lebih jelasnya tentang 
penelitian ini dapat digambarkan melalui bagan kerangka berpikir sebagai 
berikut 
 
 
 
 
 
 
 
                                                                                                                                                                       
41
 Irwandani Sani Rofiah, „Pengaruh Model Pembelajaran Generatif Terhadap 
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Gambar 2.9 
       Bentuk kerangka berpikir 
 
D. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan penelitian. 
Hipotesis adalah jawaban sementara dari permasalahan yang perlu diuji 
kebenarannya melalui analisis. Berdasarkan latar belakang, teori yang 
mendukung kerangka teori, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
 
 
 
Latar Belakang Rumusan Masalah 
Pretes Pretes 
Kelas Eksperimen 
Menerapakan Model Pembelajaran 
CORE 
 
Kelas kontrol 
Menerapkan Model Pembelajaran 
Konvensional 
Posttes Posttes 
Analisis data 
Hipotesis Keaktifan Pemahaman Konsep 
Kesimpulan 
 1. Hipotesis penelitian 
a. Terdapat pengaruh yang signifikan dari model pembelajaran 
Connecting, Organizing, Reflecting, and Extending (CORE) terhadap 
Peningkatan Keaktifan dan Pemahaman Konsep Peserta Didik. 
b. Terdapat pengaruh yang signifikan dari model pembelajaran 
Connecting, Organizing, Reflecting, and Extending (CORE) terhadap 
Peningkatan Keaktifan Peserta Didik. 
c. Terdapat pengaruh yang signifikan dari model pembelajaran 
Connecting, Organizing, Reflecting, and Extending (CORE) terhadap 
Pemahaman Konsep Peserta Didik. 
2. Hipotesis statistik 
a. Perlakuan (X) terhadap peningkatan keaktifan (Y1) dan pemahaman 
konsep (Y2) 
H0 :    =     Tidak ada pengaruh yang signifikan dari model 
pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, 
and Extending (CORE) terhadap Peningkatan 
Keaktifan dan Pemahaman Konsep Peserta Didik. 
H1 :                  Ada pengaruh yang signifikan dari model 
pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, 
and Extending (CORE) terhadap Peningkatan 
Keaktifan dan Pemahaman Konsep Peserta Didik. 
 
 
 b. Perlakuan (X) dan keaktifan (Y1) 
H0 :    =       Tidak ada pengaruh yang signifikan dari model 
pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, 
and Extending (CORE) terhadap Peningkatan 
Keaktifan. 
H1 :           Ada pengaruh yang signifikan dari model 
pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, 
and Extending (CORE) terhadap Peningkatan 
Keaktifan. 
c. Perlakuan (X) dan pemahaman konsep (Y2) 
H0 :    =    Tidak ada pengaruh yang signifikan dari model 
pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, 
and Extending (CORE) terhadap pemahaman konsep. 
H1 :         Ada pengaruh yang signifikan dari model 
pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, 
and Extending (CORE) terhadap pemahaman konsep. 
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